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ANDRIANTO (L111 10 274) “Variasi Morfologi Karang Bercabang (Branching) 
Berdasarkan Zona Terumbu Karang Di Perairan Pulau Badi Kabupaten 
Pangkep” Dibimbing oleh CHAIR RANI dan SYAFYUDIN YUSUF. 
  
     Salah satu tipe karang yang sangat berperan mempengaruhi laju sedimentasi 
dan tempat tinggal organisme laut adalah tipe karang bercabang, Namum secara 
morfologis, tipe pertumbuhan karang bercabang bervariasi pada setiap zona, 
mengingat kondsi lingkungan yang juga bervariasi pada setiap zona. Oleh karena 
itu perlu dilakukan penelitian mengenai hal tersebut, apakah perbedaan atau 
variasi pada tipe karang bercabang (branching) secara morfologi terjadi di setiap 
zona. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan Juli - September 2015. Lokasi 
penelitian di Pulau Badi, Kecamatan Mattirodeceng, Kabupaten Pangkep. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan morfologi pada tipe karang 
bercabang di zona reef flat, reef crest dan reef slope. Penelitian ini dibatasi 
dengan pengamatan ukuran diameter koloni, panjang percabangan (cabang 
primer,sekunder dan tersier), jumlah koralit, dan berat rangka tipe karang 
bercabang serta pengukuran kondisi oseanografi meliputi suhu perairan, arus, dan 
kecerahan. Berdasarkan data hasil penelitian yang didapatkan dari uji Oneway 
Anova terdapat perbedaan morfologi ukuran diameter koloni dan panjang 
percabangan karang bercabang antara zona terumbu karang, dimana diameter 
koloni terbesar karang bercabang terdapat pada zona reef crest karena pada zona 
ini pertumbuhannya cenderung melebar kesamping sehingga membentuk koloni 
yang besar, sedangkan  percabangan yang panjang terdapat pada zona reef slope 
karena pada zona reef slope percabangannya cenderung secara vertical karena 
tidak dibatasi oleh kolom air. Sementara morfologi jumlah koralit dan berat rangka 
karang bercabang tidak terdapat perbedaan antara zona terumbu karang. 
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A. Latar Belakang 
 Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem perairan tropis yang 
memiliki fungsi yang sangat penting baik bagi organisme yang membangun 
ekosistem ini ataupun ekosistem yang ada di sekitarnya yaitu ekosistem padang 
lamun dan ekosistem mangrove (Suharsono, 1996). Fungsi ekologi yaitu sebagai 
perangkap nutrien, baik yang berasal dari daratan maupun dari laut. Nutrien yang 
terperangkap dimanfaatkan oleh organisme yang hidup di sekitar terumbu karang 
sebagai daerah asuhan dan daerah mencari makan larva organisme laut, sebagai 
tempat tinggal spesies laut dan sebagai pencegah abrasi dari hantaman ombak.  
 Fungsi ekonomi terumbu karang di antaranya adalah sebagai objek wisata 
(Cesar, 2002), seperti di Taman Wisata Perairan Kapoposang, terumbu karang 
sebagai sumber penghasil ikan hias yang bernilai ekonomis (Mayunar, 1996); 
sebagai sumberdaya bagi keanekaragaman ikan karang. Keanekaragaman 
tertinggi ikan karang di dunia ditemukan di Indonesia dengan lebih dari 1.650 jenis 
untuk wilayah Indonesia bagian timur; selain itu terumbu karang bisa dijadikan 
sebagai bahan baku obat-obatan (Burke et al., 2012). 
 Salah satu tipe karang yang sangat berperan mempengaruhi laju sedimentasi 
dan tempat tinggal organisme laut adalah tipe karang bercabang. Karang 
bercabang atau karang branching memiliki laju pertumbuhan yang lebih cepat 
dibanding tipe atau bentuk pertumbuhan lainnya. Karang bercabang juga dapat 
tumbuh atau hidup di tiap zona, mulai dari zona reef flat, zona reef crest hingga 
zona reef slope. 
 Setiap zona terumbu karang memiliki kondisi lingkungan fisik yang berbeda 
seperti gelombang, arus dan suhu. Adanya variasi habitat tersebut menyebabkan  




penyesuaian diri terhadap lingkungannya. Beberapa jenis karang yang sama 
memiliki bentuk pertumbuhan yang berbeda pada setiap zona terumbu karang, 
menurut Mustakim (2012) bahwa Acropora tabulate atau meja lebih banyak 
terdapat pada zona reef flat dan reef crest sementara karang Acropora berbentuk 
Arboresent banyak terdapat pada zona reef slope. 
 Pulau Badi merupakan salah satu gugusan dalam kepulauan Spermonde 
yang memiliki beranekaragam jenis karang dengan berbagai tipe pertumbuhan. 
Salah satu tipe pertumbuhan karang yang terdapat di setiap zona adalah tipe 
bercabang atau branching. Namum secara morfologis, tipe pertumbuhan karang 
bercabang bervariasi pada setiap zona, mengingat kondsi lingkungan yang juga 
bervariasi pada setiap zona.  
 Berdasarkan uraian diatas dan belum adanya informasi atau penelitian 
mengenai hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah 
ada perbedaan atau variasi pada tipe karang bercabang (branching) secara 
morfologi terjadi di setiap zona. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas , maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut : Apakah ada perbedaan morfologi pada tipe karang bercabang di 
setiap zona yang berbeda ( reef flat, reef crest dan reef slope). 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
Mengetahui perbedaan morfologi pada tipe karang bercabang di zona reef flat, 
reef crest dan reef slope. 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup penelitian ini meliputi pengamatan morfologi karang yaitu  
ukuran diameter koloni, panjang percabangan (cabang primer,sekunder dan 




tipe karang bercabang dari setiap zona yang berbeda yaitu reef flat, reef crest dan 
reef slope. Pengukuran kondisi oseanografi juga dilakukan yang meliputi 





II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Terumbu Karang 
Terumbu karang (coral reef) merupakan ekosistem yang khas terdapat di 
daerah tropis. Ekosistem ini mempunyai produktivitas organik yang sangat tinggi. 
Demikian pula keanekaragaman biota yang ada didalamnya. Hewan karang batu 
umumnya merupakan koloni yang terdiri atas banyak individu berupa polip yang 
bentuk dasarnya seperti mangkok dengan tepian berumbai-rumbai yang disebut 
tentakel (Nontji, 2002).  
Terumbu karang meliputi wilayah yang luas (jutaan mil persegi) di daerah 
tropik. Terumbu karang merupakan keunikan di antara asosiasi atau komunitas 
lautan yang seluruhnya dibentuk oleh kegiatan biologis. Terumbu adalah endapan-
endapan masif yang penting dari kalsium karbonat yang terutama dihasilkan oleh 
karang dengan sedikit tambahan dari alga barkapur dan organisme-organisme lain 
yang mengeluarkan kalsium karbonat. Meskipun karang ditemukan di seluruh 
lautan di dunia, baik di perairan kutub maupun perairan ugahari, seperti yang ada 
di daerah tropik, tetapi hanya di daerah tropik terumbu dapat berkembang. Ada 
dua kelompok karang, yang satu dinamakan hermatipik dan yang lain adalah 
ahermatipik. Karang hermatipik dapat menghasilkan terumbu sedangkan 
ahermatipik tidak. Karang ahermatipik tersebar di seluruh dunia, tetapi karang 
hermatipik hanya ditemukan di wilayah tropik. Perbedaan yang mencolok antara 
kedua karang ini adalah bahwa di dalam jaringan karang hermatipik terdapat sel-
sel tumbuhan yang bersimbiosis yang dinamakan zooxantella, sedang 






B. Biologi Karang 
1. Anatomi Karang 
Karang merupakan binatang yang sederhana berbentuk tabung dengan mulut 
berada di atas yang juga berfungsi sebagai anus. Di sekitar mulut dikelilingi oleh 
tentakel yang berfungsi sebagai penangkap makanan. Mulut dilanjutkan dengan 
tenggorokan yang pendek yang langsung berhubungan dengan rongga perut. Di 
dalam rongga perut berisi semacam usus yang disebut mesenteri filamen yang 
berfungsi sebagai alat pencerna. Untuk tegaknya seluruh jaringan, polip didukung 
oleh kerangka kapur sebagai penyangga. Kerangka kapur ini berupa lempengan-
lempengan yang tersusun secara radial dan berdiri tegak pada lempeng dasar 
(Gambar 1.). Lempengan yang berdiri ini disebut sebagai septa, tersusun dari 
bahan anorganik dan kapur yang merupakan hasil sekresi dari polip karang 
(Suharsono, 1996). 
 




Dinding polip karang terdiri dari tiga lapisan yaitu ektoderma, endoderma dan 
mesoglea. Ektoderma merupakan jaringan terluar yang terdiri dari berbagai jenis 
sel, pada lapisan ektoderma banyak dijumpai sel glandula yang berisi sel 
nematosit. Nematosit merupakan sel penyengat yang berfungsi sebagai alat 
penangkap makanan dan mempertahankan diri. Selain itu terdapat pula sel mukus 
yang berfungsi menghasilkan mukus yang membantu menangkap makanan dan 
untuk membersihkan diri dari sedimen yang melekat. Mesoglea merupakan 
jaringan yang di bagian tengah berupa lapisan seperti jelly. Di dalam lapisan jelly 
terdapat fibril-fibril sedangkan di lapisan luar terdapat sel semacam sel otot. 
Jaringan endoderm berada di lapisan dalam yang sebagian besar selnya berisi sel 
algae yang merupakan simbion karang. Seluruh permukaan jaringan karang juga 
dilengkapi dengan silia dan flagella. Kedua sel ini berkembang dengan baik di 
lapisan luar tentakel dan di dalam sel mesenteri (Suharsono, 1996).  
Karang mempunyai sistem saraf, jaringan otot dan reproduksi yang 
sederhana, tetapi telah berkembang dan berfungsi secara baik. Jaringan saraf 
yang sederhana ini tersebar baik di ektoderma maupun endoderma serta 
mesoglea, yang dikoordinasi oleh sel khusus yang disebut sel junction yang 
bertanggung jawab memberi respon baik mekanis maupun kimiawi, serta adanya 
stimuli cahaya (Suharsono, 1996). 
Jaringan otot sederhana biasanya terdapat di antara jaringan mesoglea yang 
bertanggung jawab atas gerakan polip untuk mengembang atau mengkerut 
sebagai respon perintah jaringan syaraf. Sinyal dari jaringan ini tidak hanya di 
dalam satu polip tetapi juga diteruskan ke polip yang lain (Suharsono, 1996). 
Jaringan mesenterial filamen berfungsi sebagai otot pencerna yang sebagian 
besar selnya berisi sel mukus yang mengandung enzim untuk mencerna 
makanan. Lapisan luar dari jaringan mesenteri filamen dilengkapi sel silia yang 




Organ reproduksi karang berkembang di antara mesenteri filamen. Pada saat 
tertentu organ-organ reproduksi terlihat nyata, sedang pada waktu yang lain 
menghilang, terutama untuk jenis-jenis karang yang hidup di daerah subtropik. 
Untuk karang yang hidup di daerah tropis organ reproduksi ini dapat ditemukan 
sepanjang tahun. Dalam satu polip dapat kita temukan organ betina saja atau 
jantan saja atau kedua-duanya (hermaphrodit). Namun karang hermaphrodit 
jarang yang mempunyai tingkat pemasakan yang bersamaan (Suharsono, 1996).  
2. Struktur Skeleton Karang 
Pemberian nama karang berdasar pada struktur skeleton atau cangkang yang 
terbuat dari kapur, oleh karena itu pengenalan terminologi skeleton sangat penting 
artinya. Lempeng yang terletak di bagian dasar, merupakan pondasi dari septa 
yang muncul membentuk struktur yang tegak dan melekat pada dinding yang 
disebut epiteka. Keseluruhan skeleton yang terbentuk dari satu polip disebut 
koralit, sedangkan keseluruhan skeleton yang dibentuk oleh keseluruhan polip 
dalam satu individu atau satu koloni disebut koralum. Permukaan koralit yang 
terbuka disebut kalik. Septa dibagi menjadi septa utama, kedua, ketiga dan 
seterusnya tergantung dari besar kecilnya dan posisinya. Septa yang tumbuh 
hingga mencapai dinding luar dari koralit disebut sebagai kosta. Pada dasar 
sebelah dalam dari septa tertentu sering dilanjutkan suatu struktur yang disebut 
pali. Struktur yang berada di dasar dan di tengah koralit yang sering merupakan 
kelanjutan dari septa disebut kolumella (Gambar 1.), (Suharsono, 1996). 
C. Bentuk Pertumbuhan Karang 
Karang memiliki variasi bentuk pertumbuhan koloni yang berkaitan dengan 
kondisi lingkungan perairan. Berbagai jenis bentuk pertumbuhan karang 
dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari, hydrodinamis (gelombang dan arus), 
ketersediaan bahan makanan, sedimen, subareal exposure dan faktor genetik. 




a. Bentuk Bercabang (branching), memiliki cabang lebih panjang dari pada 
diameter yang dimiliki, banyak terdapat di sepanjang tepi terumbu dan bagian 
atas lereng, terutama yang terlindungi atau setengah terbuka. Bersifat banyak 
memberikan tempat perlindungan bagi ikan dan invertebrata tertentu. 
b. Bentuk Padat (massive), dengan ukuran bervariasi serta beberapa bentuk 
seperti bongkahan batu. Permukaan karang ini halus dan padat, biasanya 
ditemukan di sepanjang tepi terumbu karang dan bagian atas lereng terumbu. 
c. Bentuk Kerak (encrusting), tumbuh menyerupai dasar terumbu dengan 
permukaan yang kasar dan keras serta berlubang-lubang kecil, banyak 
terdapat pada lokasi yang terbuka dan berbatu-batu, terutama mendominasi 
sepanjang tepi lereng terumbu. Bersifat memberikan tempat berlindung untuk 
hewan-hewan kecil yang sebagian tubuhnya tertutup cangkang. 
d. Bentuk lembaran (foliose), merupakan lembaran lembaran yang menonjol 
pada dasar terumbu, berukuran kecil dan membentuk lipatan atau melingkar, 
terutama pada lereng terumbu dan daerah-daerah yang terlindung. Bersifat 
memberikan perlindungan bagi ikan dan hewan lain. 
e.  Bentuk Jamur (mushroom), berbentuk oval dan tampak seperti jamur, 
memiliki banyak tonjolan seperti punggung bukit beralur dari tepi hingga pusat 
mulut. 
f. Bentuk submasif (submassive), bentuk kokoh dengan tonjolan-tonjolan atau 
kolom-kolom kecil. 
g. Karang api (Millepora), semua jenis karang api yang dapat dikenali dengan 
adanya warna kuning di ujung koloni dan rasa panas seperti terbakar bila 
disentuh 






Gambar 2. Bentuk pertumbuhan karang ( Koleksi pribadi) 
D. Deskripsi Karang Genus Acropora dan Porites 
1. Genus Acropora 
Bentuk percabangannya sangat bervariasi dari bentuk karimbosa, arboresen, 
kapitosa dan lain-lainnya. Ciri khas dari genus ini adalah menpunyai axial koralit 
dan radial koralit. Bentuk radial koralit juga bervariasi dari bentuk tabular nariform 
dan tenggelam. Genus ini mempunyai sekitar 113 jenis, tersebar diseluruh 
perairan Indonesia. Beberapa jenis Acropora bercabang yang terdapat di pulau 
badi antara lain adalah Acropora intermedia dan Acropora yongei, (Suharsono, 
2008). 
Adapun klasifikasi karang Acropora intermedia dan Acropora yongei menurut 
Wallace dan Wolstenholme (1998), yaitu : 
Filum :   Cnidaria 
 Kelas :   Anthozoa 
 Sub Kelas :   Hexacorallia 
 Bangsa :   Scleractinia 
 Suku :   Acroporidae 
 Marga :   Acropora 
 Jenis :   Acropora intermedia 




2. Genus Porites 
 Koloni mempunyai bentuk pertumbuhan massive, encrusting, bercabang dan 
lembaran serta koralit kecil cereoid. Septanya saling bersatu dan membentuk 
struktur yang sangat khas yang dipakai untuk identifikasi jenis. Ciri khas ini antara 
lain adalah adanya tiga septa yang bergabung jadi satu disebut triplet dengan satu 
pali. Genus Porites mempunyai sekitar 25 jenis yang tersebar di perairan 
Indonesia. Salah satu jenis dari genus Porites yang memiliki bentuk pertumbuhan 
bercabang adalah Porites cylindrica, Suharsono (2008). 
Adapun klasifikasi karang Acropora intermedia dan Acropora yongei menurut 
Wallace dan Wolstenholme (1998), yaitu : 
Filum :   Cnidaria 
 Kelas :   Anthozoa 
 Sub Kelas :   Hexacorallia 
 Bangsa :   Scleractinia 
 Suku :   Poritidae 
 Marga :   Porites 
 Jenis :   Porites cylindrica 
E. Sebaran dan Struktur Komunitas Karang Keras 
Komunitas karang keras yang berada pada terumbu karang di dunia sangatlah 
bervariasi, Jumlah total dari seluruh taxa mendekati 800 spesies yang terbagi ke 
dalam 110 genera. Karang keras Scleractinia hidup di perairan yang hangat pada 
daerah dimana suhu perairan tidak turun di bawah 18-19 0C pada musim dingin, 
dan dapat ditemukan sampai dengan 80-100 m, dibatasi oleh cahaya atas 
kebutuhan mereka sebagai hewan simbiotik (Sorokin, 1993).  Komposisi dari 
fauna Scleractinia dan juga tingkat keanekaragamannya bervariasi di daerah serta 
kawasan terumbu karang. Total jumlah genera mencapai maximum pada kawasan 
Indonesia-Filipina-Australia utara, dimana ditemukan lebih dari 70 genera, dengan 




Sorokin, 1993; Veron, 1986). Selanjutnya dikatakan kenekaragaman fauna 
Scleractinia yang terendah didapatkan pada karang-karang basin Atlantik dengan 
hanya 20 genera.  
Distribusi horizontal karang di dunia dibatasi oleh lintang, sedangkan distribusi 
vertikalnya dibatasi oleh faktor kedalaman maupun cahaya. Pertumbuhan, 
penutupan dan kecepatan tumbuh karang berkurang secara eksponensial dengan 
kedalaman. Faktor utama yang mempengaruhi sebaran vertikal karang adalah 
intensitas cahaya, oksigen, suhu dan kecerahan air (Suharsono, 1996). 
Distribusi spasial dari taksa karang-karang pada biotop dasar karang dapat 
dianggap sebagai refleksi yang statis dari struktur komunitas mereka, sebab hal 
tersebut merupakan hasil dari proses stokhastik rekruitmen, pertumbuhan dan 
survival dari individu karang, dan dari hubungan sosio-ekologi yang umum dari 
populasi yang spesifik, di antara mereka dan lingkungan dengan baik (Dana, 1976 
dalam  Sorokin, 1993). Selanjutnya dijelaskan beberapa faktor yang mengontrol 
distribusi spasial dari karang adalah; (1) tingkat pengaruh dari parameter yang 
menyebabkan pengaruh fisik, seperti gelombang, arus, tinggi pasang surut, 
konsentrasi nutrien, kecerahan dan kekeruhan air; (2) faktor sosial: formasi 
monospesifik, interspesifik atau kelompok yang reproduksinya biseksual; (3) 
hubungan interorganisme: komensalisme, simbiosis, antagonis, predatorisme; (4) 
berbagai kejadian yang ekstrim dan stokhastik seperti, badai, banjir, wabah 
Acanthaster; dan (5) penyebab antropogenik. 
Pada ekosistem terumbu karang, apakah terumbu karang itu termasuk tipe 
fringing reef, barrier reef atau atoll, pada dasarnya dapat dijumpai 3 macam bentuk 
permukaan dasar, yaitu: bentuk permukaan dasar yang mendatar di tempat 
dangkal yang disebut dengan istilah rataan terumbu (reef flat), bentuk permukaan 
dasar yang miring ke arah tempat yang lebih dalam yang disebut lereng terumbu 




mendatar di tempat yang lebih dalam yang disebut goba (lagoon floor) atau teras 
dasar (sub-marine terrace) (Sukarno, 2001). 
Perubahan struktur komunitas secara vertikal berdasarkan mintakat terumbu, 
mulai dari daerah dasar laguna hingga ke daerah  rataan terumbu (flat) yang lebih 
dangkal, dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. Berdasarkan tabel tersebut, pada zona 
terumbu yang berbeda dihuni oleh kelompok taksonomi karang yang berbeda dan 
didominasi oleh dua sampai empat spesies yang berbeda. Demikian pula dengan 
persentase penutupan, jumlah spesies dan nilai indeks keanekaragaman yang 
ditemukan. 
Tabel  1.  Persentase tutupan permukaan dasar oleh karang dan spesies yang 
dominan pada setiap zona dan kedalaman berdasarkan aksi ombak di 
terumbu Noumea, Kaledonia Baru (Faure et al., 1981 dalam Sorokin 
1993). 
Zona, Kedalaman (m) Karang Dominan Persen 
Penutupan 
Rataan terumbu 
0 - 0,5 m 
Acropora digitifera, A. humilis, A. millepora, A. 
variabilis, Pocillopora, Goniastre. 
80% 
Terumbu 
0,5 – 2 m 
Favia favus, F. rotumana, F. pallida 
Montastrea hirta, Leptoria phrigia, Platygyra 
daedaela, Hydnopora micronos 
60 - 80% 
Lereng terumbu 
2 – 8 m 
A. digitifera, A. humilis, A. florida, A. splendida, 
A. claratha, A. hyachyntus, Pavona, Mycedium, 
Pachyseris, Lobophyllia, Echinopora, Pestinia, 
Montipora 
80 – 100% 
Dasar lereng 
terumbu  8 – 10 m 
Porites lutea, Platygyra, Leptoria, Stylopora,  
A. formosa, A. palifera, Favia, Leptastrea 
50 – 60% 
Dasar laguna 
tertutupi 
oleh pecahan karang 
9 – 15 m 
Turbinaria, Hydnopora, Goniopora, Fungia, 
Chyphastrea, Astreopora, Montipora 
5% 
Dasar tertutupi pasir 
15 – 25 m 
Trachyphyllia, Heteropsammia, Heterocyanthus, 






Tabel  2.  Karakteristik dari struktur komunitas karang di zona yang berbeda pada 


















dari pengamatan  
permukaan dasar (%) 
41 33 41 35 46 16 
Jumlah spesies 17 25 44 70 90 35 
Indeks keanekaragaman 
Shannon (H)1 
1,6 2,1 2,7 3,7 3,7 3,1 
 
Genus Porites dan Acropora adalah jenis karang yang ditemukan tumbuh 
dominan di luar tepian terumbu, sedangkan jenis Montipora dan Acropora 
ditemukan dominan di reef crest dan reef slope pada daerah yang terlindung. 
Kondisi karang di daerah laguna, umumnya sama dengan kondisi karang yang 
terdapat di bagian luar, namun dengan koloni yang lebih besar dan mudah pecah 
(rapuh), sedangkan pada daerah reef flat biasa ditumbuhi  padang lamun dan 
algae yang didominasi oleh Thallasia sp. (Salm et al., 1982 dan EMDI Project, 
1993 dalam PSTK, 2002).  
 Morton (1990) mengatakan bahwa pola penyebaran biota karang pada 
terumbu karang  Indo-Pasifik secara umum hampir sama. Pada daerah dimana 
energi gelombang paling besar diterima oleh terumbu dan kondisi turbulen besar, 
didominasi oleh Pocillopora spp, yang berasosiasi dengan karang api Millepora sp. 
Pada lereng terumbu paling luar dimana pergerkan air kecil, kecepatan dan 
pergerakan arus berkurang, didominasi oleh Acropora spp, dengan beberapa 
Pocillopora dan Millepora sebagai selingan. Bentuk utama Acropora yang 
mendominasi daerah ini yaitu bentuk seperti meja (tabulate) dan bercabang 




pantai yang merupakan daerah yang tenang, Porites merupakan jenis karang yang 
paling banyak terdapat dan biasanya berasosiasi dengan Pavona atau Acropora 
bila terdapat pergerakan air. 
F. Faktor Yang Mempengaruhi Bentuk Pertumbuhan 
Jenis karang yang dominan di suatu habitat tergantung pada kondisi 
lingkungan atau habitat tempat karang itu hidup. Pada suatu habitat, jenis karang 
yang hidup dapat didominasi oleh suatu jenis karang tertentu. Pada daerah rataan 
terumbu biasanya didominasi karang-karang kecil yang umumnya berbentuk masif 
dan submasif. Lereng terumbu biasanya ditumbuhi oleh karang-karang bercabang. 
Karang masif lebih banyak tumbuh di terumbu terluar dengan perairan berarus. 
 
Gambar 3. Sebaran bentuk pertumbuhan karang (English et.al., 1994). 
Gelombang berpengaruh terhadap perubahan bentuk koloni terumbu. Karang 
yang hidup di daerah terlindung dari gelombang (leeward zones) memiliki bentuk 
percabangan ramping dan memanjang, berbeda pada gelombang yang kuat 
(windward zones) kecenderungan pertumbuhan berbentuk percabangan pendek, 




mempengaruhi bentuk pertumbuhan, yaitu cahaya, tekanan hidrodinamis 
(gelombang dan arus), dan sedimen. 
Perbedaan bentuk pertumbuhan karang tersebut pada akhirnya dijadikan 
suatu acuan untuk melihat penutupan karang di satu wilayah. Telah dikembangkan 
beberapa metode pengamatan terumbu karang yang didasarkan pada bentuk 
pertumbuhan seperti transek garis (Line Intercept Transect), Point Transect dan 
lain-lain. (English et.al., 1994). 
G. Variasi Morfologi Karang 
Hampir semua spesies karang dengan zooxanthellae memiliki variasi 
morfologi, hal ini masih membuat banyak spesialis identifikasi spesies berbeda 
pendapat dalam literatur taksonominya. Berikut ini adalah beberapa kategori 
variasi morfologi karang yang juga dibahas dalam buku Veron 1993 bab 11 dan 
banyak diilustrasikan dalam buku Scleractinia Of Eastern Australia (Veron et al 
1979-1984). 
a. Variasi Koralit Dalam Koloni. 
Hampir semua karang menunjukkan variasi dalam struktur rangka dan koralit 
yang berbeda dari koloni yang sama. Variasi yang paling menonjol terdapat pada 
marga Acropora dimana diferensiasi menjadi aksial dan radial koralit adalah 
dimorfisme lengkap dan di mana koralit radial pada proksimal dan bagian distal 
dari cabang yang sama atau pada cabang pusat dan perifer dari koloni yang sama 
mungkin memiliki karakter yang berbeda secara substansial.  
Variasi koralit dalam marga lain biasanya berhubungan dengan lokasi tertentu 
dari koralit dalam koloni dan karena faktor-faktor seperti ketersediaan ruang, usia 
dan predasi. Dalam beberapa kasus normal perbedaan ini melintasi batas spesies 
tapi dalam kasus ekstrim, bagian yang berbeda dari koloni yang sama memiliki 
koralit dengan karakteristik genera yang berbeda. 




Sebagian kecil spesies karang menunjukkan pertumbuhan utama dari 
modifikasi dengan usia atau faktor lainnya, sehingga satu bagian dari koloni 
menjadi sangat tidak seperti bagian lain (misalnya koloni yang memiliki kedua 
cabang atau berbagai jenis cabang). Dalam beberapa kasus, setiap koloni yang  
ditemukan dengan spesies yang sama , salah satu perbedaan yang mungkin 
dilihat adalah dari bentuk pertumbuhan. 
Bagian yang berbeda dari koloni sangat besar mungkin memiliki 
microenvironments substansial berbeda (misalnya berbagai tingkat ketersediaan 
cahaya atau paparan gelombang aksi), memproduksi berbagai macam morfologi 
intra-koloni. Mayoritas deskripsi spesies nominal mencerminkan hanya sebagian 
kecil dari variasi penuh spesies operasional. Ada beberapa contoh di mana variasi 
yang umumnya dinyatakan dalam koloni tunggal telah menjadi dasar dari spesies 
yang berbeda nominal spesies operasional yang sama ditempatkan dalam genus 
yang berbeda. 
c. Variasi Antara Koloni Dalam Biotope Yang Sama. 
Koloni yang berbeda dari spesies yang sama yang tumbuh di dekat kondisi 
lingkungan seragam fisik atau koloni senyawa terdiri dari beberapa koloni asli yang 
telah tumbuh bersama-sama bisa menunjukkan variasi besar dalam bentuk 
pertumbuhan, polip atau struktur koralit. Perbedaan antara koloni tampak terutama 
genetik kecuali untuk dampak ukuran atau usia atau beberapa aspek sejarah 
koloni individu. 
d. Variasi Berdekatan Antara Zona Lingkungan Fisik. 
Koloni yang berbeda dari spesies yang sama yang tumbuh di dekat kondisi 
lingkungan seragam fisik atau koloni senyawa terdiri dari beberapa koloni asli yang 
telah tumbuh bersama-sama bisa menunjukkan variasi besar dalam bentuk 




genetik kecuali untuk dampak ukuran atau usia atau beberapa aspek sejarah 
koloni individu. 
Koloni yang berbeda dari spesies yang sama yang tumbuh di dekat kondisi 
lingkungan seragam fisik atau koloni senyawa terdiri dari beberapa koloni asli yang 
telah tumbuh bersama-sama bisa menunjukkan variasi besar dalam bentuk 
pertumbuhan, polip atau struktur koralit. Perbedaan antara koloni tampak terutama 
genetik kecuali untuk dampak ukuran atau usia atau beberapa aspek sejarah 
koloni individu. 
e. Variasi Dalam Daerah. 
Berbagai variasi dari spesies sepanjang kisaran garis lintang di perpanjang 
(seperti di sepanjang pantai Australia bagian Timur) adalah produk dari efek 
gabungan dari beberapa lingkungan lokal, isolasi, dan faktor yang terkait dengan 
lintang. Variasi intra-spesifik dalam great barrier reef secara keseluruhan jauh 
lebih besar dari pada yang ditemukan pada setiap terumbu individu karena 
berbagai lingkungan fisik yang lebih besar (Veron 2000). 
H. Zona Terumbu Karang 
Berdasarkan materi ekologi laut (Rani, 2014), Zonasi terumbu karang terbagi 
atas 4 bagian yaitu : 
a. Reef Flat, daerah paparan terumbu yang rentan terhadap surut, dimana terjadi 
peralihan komunitas.  Di daerah ini sudah mulai terlihat adanya beberapa 
koloni kecil karang, terutama karang bercabang dan submasif; kedalaman 
dangkal sekitar 1 meter.  
b. Reef Crest, daerah tubir dimana sebagian besar bentuk pertumbuhan karang 
dapat ditemui.  Biasanya jenis karang adalah yang dapat bertahan terhadap 
hempasan gelombang dari laut lepas.  Selain itu, jenis-jenis biota laut 




c. Reef  Slope, daerah lereng yang landai atau curam; dengan luas permukaan 
substrat yang lebih lapang sehingga memungkinkan jenis bentik banyak 
mendominasi selain karang.  Kedalaman sekitar 3-10 meter.  
d. Fore-reef Slope atau Reef  Base, lanjutan daerah lereng atau hanya 
merupakan dasar merata yang cenderung mulai tertutupi oleh sedimentasi, 
sehingga terkadang lebih banyak substrat berpasir yang ditemui.  Di daerah 
ini sudah jarang terlihat komunitas karang keras yang lebat, tetapi beberapa 
jenis karang lunak dan hewan benthik invertebrata lainnya yang banyak 
ditemui.  Kedalaman di atas 10 meter.  
 
Gambar 4. Zona terumbu karang (Rani, 2014) 
I. Faktor Pembatas Terumbu Karang 
1. Suhu Perairan  
Suhu mempengaruhi kecepatan metabolisme, reproduksi dan perombakan 
bentuk luar dari karang. Suhu paling baik untuk pertumbuhan karang berkisar 23-
30oC (Randall, 1983). Pada suhu di bawah 18oC dapat menghambat pertumbuhan 
karang bahkan dapat mengakibatkan kematian. Pada suhu diatas 33oC dapat 
menyebabkan gejala pemutihan (bleaching), yaitu keluarnya zooxanthella dari 





Secara fisiologis, salinitas mempengaruhi kehidupan hewan karang karena 
adanya tekanan osmosis pada jaringan hidup. Salinitas optimal bagi kehidupan 
karang berkisar 30-35o/oo. Karena itu karang jarang ditemukan hidup di daerah 
muara sungai besar, bercurah hujan tinggi atau perairan dengan salinitas yang 
tinggi (Ditlev, 1980). 
3. Kecerahan 
 Selanjutnya dikatakan bahwa air jernih adalah media yang baik untuk 
pertumbuhan karang, semakin banyak partikel-partikel tersuspensi dalam kolom 
air maka semakin negatif pengaruhnya terhadap karang, karena terganggunya 
atau terhambatnya proses makan karang. Kecerahan sangat diperlukan untuk 
menjamin masuknya sinar matahari ke dasar laut, yang sangat penting artinya 
bagi alga yang bersimbiosis dengan karang. Banyaknya partikel atau endapan di 
dalam air laut menyebabkan kekeruhan, dan menghalangi proses fotosintesis alga 
dan akhirnya pertumbuhan karang terganggu (Sukarno, 1995). Terumbu karang 
tidak terdapat pada perairan dekat muara sungai besar atau bercurah hujan tinggi, 
pada perairan yang keruh pertumbuhan karang hanya sampai kedalaman 2 meter 
sedang pada perairan yang jernih dapat mencapai 80 meter (Ditlev, 1980). 
 Endapan pasir atau Lumpur yang terkandung dalam air yang diendapkan oleh 
arus dapat menyebabkan kematian pada karang batu, hal ini disebabkan oleh 
karena mereka tidak mampu membersihkannya, kecuali beberapa karang batu 
dari Faviidae dan Fungiidae (Sukarno, 1995). 
4. Arus 
Arus diperlukan untuk mendatangkan makanan berupa plankton. Disamping itu 
juga untuk membersihkan diri dari endapan-endapan dan untuk menyuplai oksigen 




teraduk oleh arus dan ombak, lebih baik daripada di perairan yang tenang dan 
terlindungi (Nontji, 2002). 
Gerakan gelombang paling ekstrim terdapat pada daerah reef  front dan outer 
reef flats. Pada hari-hari tenang, pengaruh gelombang tidak berpengaruh buruk 
pada terumbu karang, tetapi jika terjadi badai, gelombang dapat mengakibatkan 
kerusakan yang hebat. Gerakan gelombang dapat memberikan sumber air yang 
segar, oksigen (O2) dan menghalangi terjadinya endapan pada koloni karang batu. 
Gerakan gelombang juga memberi persediaan plankton untuk makanan koloni 
karang batu (Veron, 1986; Nybakken, 1992). 
Selain itu rentang pasang surut merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
pertumbuhan karang batu. Pertumbuhan  karang batu secara vertikal hanya 
sampai pada tingkat pasang surut terendah, karena karang batu akan mati bila 














III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan Juli - September 2015. Lokasi 
penelitian di Pulau Badi, Kecamatan Mattirodeceng, Kabupaten Pangkep. Analisis 
berat rangka dan jumlah koralit karang dilakukan di Laboratorium Ekologi Laut, 
Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas 
Hasanuddin. 
 
Gambar 5. Peta lokasi penelitian 
B. Alat dan Bahan 
1. Lapangan 
Alat yang digunakan dilapangan adalah GPS (Global Positioning System) 
untuk menetukan koordinat stasiun, alat scuba dan snorkling untuk kegiatan 
pengambilan data lapangan, pensil dan sabak untuk mencatat data dilapangan, 




thermometer untuk mengukur suhu, layang layang arus untuk mengukur 
pergerakan arus, kompas untuk menetukan arah, secchi disk untuk mengukur 
kecerahan, stopwatch untuk menetukan waktu pengukuran, tang pemotong untuk 
mengambil sampel, kantong sampel untuk menyimpan sampel yang akan 
dianalisis, cemera underwater sebagai dokumentasi dilapangan dan buku 
identifikasi sebagai acuan identifikasi jenis karang. 
2. Laboratorium 
Alat dan bahan yang digunakan di laboratorium adalah gunting seng untuk 
memotong rangka karang, mistar untuk mengukur rangka karang yang akan 
dipotong, timbangan analitik untuk mengukur berat rangka karang, kaca 
pembesar/loop untuk melihat jumlah koralit karang, kamera untuk dokumentasi, 
pinset untuk menjepit sampel, jangka sorong untuk mengukur dimeter batang 
karang, alat tulis untuk menulis data, Natrium hyphoclorik untuk memutihkan 
sampel karang, sampel karang sebagai objek penelitian. 
C. Prosedur Kerja  
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan meliputi survei lokasi penelitian dan studi literatur untuk 
mencari referensi yang berkaitan dengan penelitian. 
2. Penentuan Titik Pengamatan 
Penetuan titik pengamatan dilakukan berdasarkan lokasi yang memiliki kriteria 
zona pulau yang lengkap (memiliki zona reef flat,reef crest dan reef slope) dan 
didominasi oleh karang bercabang. Berdasarkan hasil survey awal, daerah yang 
memenuhi kriteria untuk pengamatan berada disebelah utara pulau badi. 
3. Pengambilan Data Lapangan 




Jenis karang yang akan menjadi sampel penelitian adalah tiga jenis 
karang dari masing-masing marga Acropora dan Porites yang tersebar paling 
dominan di setiap  zona terumbu karang ( reef flat, reef crest dan reef slope). 
b. Pengukuran Diameter Koloni 
Diameter koloni diukur menggunakan meteran dengan membentangkan 
nya di atas koloni karang secara diagonal maksimum dalam satuan cm. 
c. Pengukuran Panjang Percabangan 
Pada tiga jenis cabang yakni : cabang primer,cabang sekunder dan 
cabang tersier, pengukuran panjang total dari masing masing jenis cabang 
yaitu dimulai dari bagian pangkal (basal) hingga ujung atas cabang (aksial 
koralit) dalam satuan cm. Dalam setiap koloni akan diukur 5-10 cabang 
sebagai sampling.  
 
Gambar 6. Jenis percabangan karang 
d. Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel yang akan diamati di laboratorium dilakukan 
dengan cara memotong percabangan karang menggunakan tang pemotong 




dalam kantong sampel yang telah diberi label dan selanjutnya akan diamati di 
laboratorium. 
4. Pengamatan di Laboratorium 
a. Penyiapan Sampel 
Sebelum melakukan pengamatan di laboratorium, Sampel yang telah 
diambil di lapangan terlebih dahulu di putihkan menggunakan hypoclorik lalu di 
siram air tawar untuk membersihkan bahan, setelah di putihkan sampel 
kemudian di keringkan.  
b. Pengamatan Jumlah Koralit 
Setiap sampel cabang primer karang di potong menjadi 3 bagian yaitu 
bagian basal, tengah dan ujung kemudian bagian-bagian tersebut akan diamati 
masing-masing jumlah koralitnya menggunakan kaca pembesar/loop. 
Pengamatan jumlah koralit dibandingkan berdasarkan bagian cabang yang 
sama di setiap zona. 
c. Pengukuran Berat Rangka 
Sampel dipotong sepanjang 2cm pada bagian cabang primer dengan 
diameter yang sama pada setiap sampel, kemudian ditimbang menggunakan 
timbangan analitik. Pengamatan berat rangka dibandingkan berdasarkan jenis 
karang yang sama di setiap zona. 
5. Pengukuran Parameter Oseanografi 
a. Suhu 
Pengukuran suhu dilakukan secara insitu menggunakan thermometer 
dengan cara thermometer dicelupkan kedalam perairan kemudian mencatat 
hasil yang tertera pada skala thermometer. 
b. Arus 
Kecepatan arus diukur dengan menggunakan layang-layang arus dengan 




mencatat waktu pengukuran. Layang-layang arus dilepas diperairan hingga 
tali meregang dan mencatat waktu disaat tali telah meregang. Kecepatan arus 
dihitung menggunakan formula:    
V =  
Keterangan : 
v = kecepatan arus (m/s) 
s = jarak (m) 
t = waktu (s) 
c. Kecerahan 
Pengukuran kecerahan dilakukan dengan menggunakan secchi disk. 
D. Analisis Data 
Pengamatan bentuk morfologi karang bercabang yang di peroleh menurut 
zona atau habitat dan dianalisis dengan analisis ragam One Way Anova. Rumus 
perhitungannya dilakukan dalam bentuk perangkat lunak SPSS. Hasil analisis 














IV.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Diameter Koloni 
Pengamatan diameter koloni dari tiga jenis karang bercabang : Acropora 
intermedia, Acropora yongei dan Porites cylindrica menunjukkan adanya 
perbedaan ukuran diameter koloni di setiap zona terumbu karang : reef flat, reef 
crest dan reef slope. Data diameter koloni untuk semua jenis karang uji umumnya 
lebih besar pada zona reef crest dibandingkan dua zona lainnya. 
 
Gambar 7. Rata-rata diameter koloni pada setiap jenis karang di setiap zona 
 ( * = menunjukkan perberdaan nyata yang terjadi diantara zona pada 
α=5% dan ns = tidak ada perbedaan nyata ) 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pada karang bercabang jenis Acropora 
yongei dan Porites cylindrica terdapat perbedaan nyata (˂0.05) antara diameter 
koloni pada setiap zona terumbu karang, sedangkan untuk jenis Acropora 
intermedia tidak terdapat perbedaan yang nyata (>0.05) antara diameter koloni 
pada setiap zona terumbu karang (Gambar 7).  
Diameter koloni terbesar semuanya terdapat pada zona reef crest, fenomena 




Zona reef crest merupakan punggung terumbu dimana pada saat surut karang 
bercabang akan mudah muncul kepermukaan atau terekspos. Sebagian besar 
karang bercabang menyesuaikan diri dengan pertumbuhan percabangan 
kesamping agar tidak mudah terekspos pada saat surut sehingga koloni yang 
terbentuk cenderung lebih besar. Sebaliknya diameter koloni karang yang kecil 
terdapat pada zona reef slope dan reef flat. Karang bercabang memanjang keatas 
pada zona reef slope karena ruang kolom air yang luas memberi peluang besar 
untuk pertumbuhan karang secara vertical. Sedangkan koloni karang bercabang 
yang kecil dan kokoh terdapat pada zona reef flat hal itu untuk menyesuaikan diri 




Gambar 8. Koloni setiap jenis karang bercabang pada setiap zona : a. Acropora 








Gambar 9. Formasi sebaran setiap jenis karang bercabang pada setiap zona 
B. Panjang Percabangan 
Perbandingan ukuran panjang setiap jenis cabang (primer,sekunder dan 
tersier) yang dilakukan pada tiga jenis karang bercabang disetiap zona terumbu 
karang yaitu zona flat, zona slope dan zona crest menunjukan hasil sebagai 
berikut (Gambar 10.) 
Dari hasil uji Oneway Anova yang dilakukan pada panjang percabangan tiga 
jenis karang bercabang (Acropora intermedia, Acropora yongei dan Porites 
cylindrica), semuanya menunjukkan perbedaan nyata yang terjadi di setiap zona, 
pada grafik diatas juga menunjukkan perbedaan yang sangat jelas terjadi antara 
zona flat dan zona slope. Perbedaan yang terjadi pada setiap zona ini sangat jelas 
dipengaruhi oleh factor gelombang dan arus, dimana karang bercabang pada zona 
slope percabangannya cenderung memanjang keatas karena kurangnya pengaruh 
gelombang, sedangkan karang bercabang pada zona flat percabangannya 
cenderung pendek dan kokoh hal itu untuk menyesuaikan diri dengan kondisi zona 
yang ekstrim akibat hantaman arus dan gelombang agar cabangnya tidak mudah 







Gambar 10. Panjang cabang setiap jenis karang bercabang ; a. Acropora 
intermedia, b. Acropora yongei, c. Porites cylindrica 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Mustakim (2012) bahwa bentuk 







atau zona slope dan hal ini juga sesuai dengan  apa yang kemukakan (English 
et.al., 1994) bahwa karang yang hidup di daerah terlindung dari gelombang 
(daerah tepi terumbu dan bagian atas lereng/ Zona Slope) memiliki bentuk 
percabangan ramping dan memanjang. Pada gelombang yang kuat ( daerah 
rataan terumbu / zona flat ) kecenderungan pertumbuhan berbentuk percabangan 
pendek, kuat, merayap atau submasif.  
C. Jumlah Koralit 
Perbandingan Koralit Setiap Jenis Karang 
Pengamatan jumlah koralit yang dilakukan pada tiga jenis karang uji (Acropora 
intermedia, Acropora yongei dan Porites cylindrica) menunjukkan jumlah koralit 
yang berbeda pada setiap bagian cabang (primer,sekunder dan tersier) yang 








Gambar 11. Perbandingan jumlah koralit setiap jenis karang bercabang ; a. 
Acropora intermedia, b. Acropora yongei, c. Porites cylindrica  
Hasil uji stastistik yang dilakukan pada tiga bagian percabangan (basal,tengah 
dan ujung) karang bercabang, menunjukkan tidak ada perbedaan nyata jumlah 
koralit dari masing-masing jenis karang bercabang pada setiap zona terumbu 
karang. Perbedaan yang nyata hanya terlihat pada percabangan bagian basal 
Acropora intermedia antara zona reef flat dengan zona reef slope dan reef crest. 
Hal tersebut disebabkan karena beberapa sisi pada bagian basal Acropora 
intermedia pada zona reef flat mengalami perubahan bentuk, dari bentuk yang 







konesteumnnya karena setiap koralit yang tua akan mengalami pengikisan/abrasi 
pada bagian basal dan tidak akan tumbuh lagi (Gambar 12).  
 
Gamabar 12. Cabang bagian basal yang tidak terdapat koralit 
Dari grafik pada (Gambar 11) diatas justru yang terlihat adanya perbedaan 
jumlah koralit antara jenis karang. Menurut Suharsono (2008) dan Wallace (1999) 
bahwa   Acropora intermedia dan Acropora yongei memliki radial koralit yang 
berbentuk seperti tabung berukuran lebih besar dan letaknya secara teratur pada 
diameter percabangan yang kecil sehingga radial koralit nampak tidak padat. 
Sedangkan jenis karang Porites cylindrica yang memiliki koralit yang kecil dan 
dangkal letaknya pun tidak teratur sehingga nampak koralitnya jauh lebih banyak 
dibanding Acropora (Gambar 13).  
  




D. Berat Rangka 
Pembentukan rangka karang merupakan hasil proses kalsifikasi dari hewan 
karang sehingga membentuk terumbu, pada penelitian yang dilakukan di pulau 
badi didapatkan hasil mengenai perbandingan berat rangka karang bercabang 
pada zona flat, crest dan slope (Gambar 14). 
 
Gambar 14. Perbandingan berat rangka karang bercabang ( ns : tidak berbeda 
nyata berdasarkan hasil uji ragam ) 
Tabel diatas menunjukkan rangka karang bercabang terberat terdapat pada 
Acropora intermedia Zona Slope (4.23 gram/cm3) dan yang teringan terdapat pada 
Porites cylindrica Zona Crest (2.84 gram/cm3). Namun perbandingan berat rangka 
setiap jenis karang di setiap zona menunjukkan tidak ada perbedaan nyata. Hal ini 
dapat dilihat pada hasil analisis uji oneway anova yang menunjukkan tidak ada 
perbedaan nyata berat rangka pada setiap jenis karang di setiap zona. Perbedaan 
berat rangka karang justru terlihat jika dibandingkan berdasarkan jenis karang, 
dimana karang Acropora intermedia dan Acropora yongei lebih berat dibandingkan 
dengan Porites cylindrica. Hal tersebut dikarenakan Acropora intermedia dan 
Acropora yongei memiliki struktur rangka yang lebih padat seperti batu, 
dibandingkan dengan Porites cylindrica yang memiliki struktur rangka yang 





Gambar 15. Struktur rangka setiap jenis karang  
E. Faktor Oseanografi  
1. Suhu 
Kisaran suhu yang didapatkan di lokasi  penelitian berkisar 25°C  -  27°C. 
Bervariasinya suhu  yang didapatkan diduga  diakibatkan oleh musim yang tidak 
menentu pada saat penelitian dan juga curah hujan yang tinggi sehari sebelum 
penelitian dilakukan. Meskipun kisaran nilai yang didapatkan bervariasi, namun 
masih sesuai dengan suhu yang dibutuhkan untuk pertumbuhan karang, sepert 
yang dikemukakan oleh (Randall, 1983) Suhu paling baik untuk pertumbuhan 
karang berkisar 23-30oC . 
2. Arus 
Arus merupakan pergerakan massa air  secra vertikal dan horizontal. Kisaran 
arus yang didapatkan pada lokasi penelitian adalah  0,05 m/s  -  0,07m/s pada 
setiap zona. Arus ini sangat berperan dalam pengangkutan nutrien bagi karang,  
seperti yang dikatakan Mistr dan Bercovici (2003) bahwa arus dapat 
mempengaruhi sebaran nutrien yang dibutuhkan dalam pertumbuhan karang. 
3. Kecerahan 
Kecerahan yang didapatkan pada lokasi penelitian yaitu berkisar 7 - 10 meter 
dimana kondisi perarairan pada saat itu sangat cerah, hal tersebut disebabkan 
karena kondisi perairan yang sangat tenang pada saat penelitian sehingga tidak 




V.   SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
     Terdapat perbedaan morfologi ukuran diameter koloni dan panjang 
percabangan karang bercabang antara zona terumbu karang. Diameter koloni 
terbesar karang bercabang terdapat pada zona reef crest dengan pertumbuhan 
yang cenderung melebar kesamping sehingga membentuk koloni yang besar. 
Sedangkan  percabangan yang panjang terdapat pada zona reef slope dengan 
pertumbuhan yang cenderung vertikal karena tidak dibatasi oleh kolom air. 
Sementara morfologi jumlah koralit dan berat rangka karang bercabang tidak 
terdapat perbedaan antara zona terumbu karang. 
B. Saran 
Perlu adanya penelitian yang lebih spesifik membahas tentang perbedaan 
morfologi setiap jenis karang bercabang  yang terdapat pada zona reef flat, reef 
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